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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan
Dan Pelaporan Aset Wakaf Berdasarkan PSAK Nomor 112 (Study Kasus Pada
Kemenag Sulsel). Selain itu, penelitian ini juga ingin melihat bagaimana
akuntabilitas pengelolaan wakaf di Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan
dalam perspektif sharia enterprise theory. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi yang dilakukan dengan
teknik wawancara mendalam terhadap narasumber yang telah ditentukan
sebelumnya. Data wawancara yang telah dikumpulkan direduksi lalu dianalisis
untuk membuat suatu kesimpulan akhir. Demi menjaga kualitas hasil penelitian
dilakukan uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber data.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Perlakuan akuntansi wakaf di
Kementerian Agama Provisni Sulawesi Selatan masih dilakukan secara sederhana
dan merujuk kepada aturan yang diterbikan dari Kementerian Agama pusat.
Perlakuan akuntansi wakaf di Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan
secara spesifik belum sesuai dengan PSAK 112 yang disebabkan oleh belum
adanya penyesuaian dalam hal standarisasi perlakuan akuntansi yang dilakukan.
Selanjutnya, dalam perspektif sharia enterprise theory, pengelolaan wakaf yang
dilakukan oleh Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan telah memenuhi
aspek akuntabilitas dan transparansi yang dibuktikan keterbukaan informasi dan
model pertanggungjawaban yang dipaparkan dengan sangat lugas.
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ABSTRACT

MUHAMMAD IKRAM. 2024. Management and Reporting of Waqf Assets
Based on PSAK Number 112 (Case Study at the Ministry of Religion of South
Sulawesi). Thesis of the Accounting Department, Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Muryani
Arsal and Supervised by: Sahrullah

The aim of this research is to find out how Waqf Assets are managed and
reported based on PSAK Number 112 (Case Study at the Ministry of Religion of
South Sulawesi). Apart from that, this research also wants to see how accountable
wagf management is in the Ministry of Religion of South Sulawesi Province from a
sharia enterprise theory perspective. This research is a type of qualitative research
with a phenomenological study approach carried out using in-depth interview
techniques with predetermined sources. The interview data that has been collected
is reduced and then analyzed to draw a final conclusion. In order to maintain the
quality of research results, a data validity test was carried out using data source
triangulation.

The results of the research reveal that the waqgf accounting treatment at the
South Sulawesi Provincial Ministry of Religion is still carried out simply and refers
to the regulations issued by the central Ministry of Religion. The accounting
treatment of waqgf at the Ministry of Religion of South Sulawesi Province is
specifically not in accordance with PSAK 112 which is due to the lack of
adjustments in terms of standardization of accounting treatment carried out.
Furthermore, from the perspective of sharia enterprise theory, waqf management
carried out by the Ministry of Religion of South Sulawesi Province has fulfilled the
aspects of accountability and transparency as evidenced by the openness of
information and the accountability model which is explained very clearly.
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